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POPULATION STRUCTURE Nypa fruticans (Thunb.) Wurmb
AT SALINITYDIFFERENCES IN PAYUNG ISLAND BANYUASIN II,

SOUTH SUMATRA

Randi Kurnianto

Nim: 08041382025069

SUMMARY

Nipah (Nypa fruticans (Thunb.) Wurmb) is belongs to the Arecaceae, it occupy
the marginal zone influenced by freshwater. Pulau Payung is located in Sungsang
estuary where there are several rivers i.e. Musi River, Banyuasin River and other
creeks.With those flowing rivers and being closed to the sea, it was predicted that
salinity levels in Pulau Payung could affect to the the population structure of
Nypa. This research was aimed to observed population structure of Nypa (density,
frequency and dominance) at different salinity level based on its growth level
(Mature, Adul, Juvenile, Seedling). This research was carried in February 2024 on
Pulau Payung, Banyuasin Regency, South Sumatra. The method used the direct
observation by, determining location with the purposive sampling method based
on by differences of salinity levels. The abiotic parameters comprised sea water
salinity, pore water salinity, soil pH, soil moisture and substrate texture were also
observed. The results showed that there were differences on structure population
at different salinity level based on the growth level. In Station 1, at salinity
3.05 ‰, the highest density was found at Adult (506.7 ind/ha) and the lowest was
at Juvenile (320 ind/ha), and it was zero at Seedling. The highest dominance was
at Mature (129,739.5 m2/ha) and the highest frequency value was at Mature (0.8).
In Station 2, at salinity 2.01 ‰, highest density was found at Mature (640 ind/ha)
and Seedling (333.3 ind/ha), while the highest dominance was at Mature
((238,700.8 m2/ha) and the highest frequency value was at Mature (1). In Station 3,
at salinity 0.58‰, the highest density was found at Mature (793.3 ind/ha), the
highest dominance was at Mature (355,770.7 m2/ha) at Seedling it was zero and
the highest frequency value was at Mature (1).

Keywords: Growth level, Nipah (Nypa fruticans), Population structure, Pulau
Payung, Salinity.
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STRUKTUR POPULASI Nypa fruticans (Thunb.) Wurmb
PADAPERBEDAAN KADAR SALINITAS DI PULAU PAYUNG

BANYUASIN II SUMATERA SELATAN

Randi Kurnianto

Nim: 08041382025069

RINGKASAN

Nipah (Nypa fruticans (Thunb.) Wurmb) termasuk dalam suku Arecaceae yang
berada pada zona tepian pertumbuhannya dipengaruhi oleh air tawar. Pulau
Payung terletak di Muara Sungsang yang terdapat aliran Sungai Musi, Sungai
Banyuasin dan berbagai sungai kecil di Sumatera Selatan. Dengan dialiri beberapa
Sungai dan berdekatan dengan laut akan mempengaruhi kadar salinitas yang
diduga akan mempengaruhi terhadap struktur populasi nipah yang ada di Pulau
Payung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur populasi meliputi
kerapatan, frekuensi dan dominasi Nipah berdasarkan tingkat pertumbuhan.
Penelitian ini telah dilaksanakan Februari 2024 di Pulau Payung, Kabupaten
Banyuasin Sumatera Selatan. Metode yang digunakan yakni observasi langsung.
Penentuan lokasi menggunakan Purposive sampling dengan memperhatikan
perbedaan kadar salinitas dan pengamatan parameter abiotik lingkungan yakni
mengukur salinitas air, salinitas air pori tanah, pH tanah, kelembaban tanah dan
tekstur substrat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan salinitas di tiga
stasiun di Pulau Payung memengaruhi struktur populasi nipah. Di Stasiun 1,
dengan salinitas 3,05 ‰, kerapatan tertinggi ditemukan pada tanaman dewasa
(Adult) (506,7 ind/ha) dan terendah pada permudaan (Juvenile) (320 ind/ha),
tanpa tanaman semai (Seedling), serta dominansi tertinggi pada dewasa lanjut
(Mature) (129.739,5 m2/ha) dan nilai frekuensi tertinggi pada dewasa lanjut
(Mature) (0,8). Di Stasiun 2, dengan salinitas 2,01 ‰, kerapatan tertinggi ada
pada dewasa lanjut (Mature) (640 ind/ha) dan semai (Seedling) (333,3 ind/ha),
sementara dominansi tertinggi juga pada dewasa lanjut (Mature) (238.700,8 m2/ha)
dan nilai frekuensi tertinggi pada dewasa lanjut (Mature) (1). Di Stasiun 3, dengan
salinitas terendah 0,58 ‰, kerapatan tertinggi ditemukan pada dewasa lanjut
(Mature) (793,3 ind/ha),dominansi tertinggi pada dewasa lanjut (Mature)
(355.770,7 m2/ha) dan tidak ada semai (Seedling)dan nilai frekuensi tertinggi pada
dewasa lanjut (Mature) (1).

Kata Kunci : Nipah (Nypa fruticans), Pulau Payung, Salinitas, Struktur
populasi, Tingkat pertumbuhan.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Vegetasi merupakan sebuah ekosistem yang terdapat pada suatu lokasi,

salah satu ekosistem yang tumbuh pada daerah pesisir yaitu mangrove. Mangrove

merupakan komunitas vegetasi yang hidup pada muara sungai yang termasuk

pada zona peralihan antara lautan dan daratan yang dipengaruhi oleh dinamika

pasang surut perairan. Habitat mangrove umumnya terdapat di kawasan estuari,

tempat pertemuan antara sungai dan laut, yang berperan penting dalam

melindungi garis pantai dari dampak gelombang besar. Sungai menyuplai air

tawar bagi ekosistem mangrove, sedangkan saat air laut pasang, air asin atau air

payau akan naik dan merendam mangrove (Arief, 2003).

Hutan mangrove memiliki sebaran yang ada di seluruh dunia termasuk di

Indonesia, di Indonesia hutan mangrove memiliki luas sebesar 3.112.989 hektar

atau sekitar 22,6% dari mangrove dunia secara total (Mauludin et al.,, 2018).

Sebaran mangrove yang terdapat di Indonesia terbagi menjadi beberapa daerah

dimana daerah mangrove terluas berlokasi di Pulau Papua dengan luas 1.350.600

hektar hutan, selanjutnya di Pulau Kalimantan yang memiliki luas 978.200 hektar

hutan, dan di Pulau Sumatera dengan luas 673.300 hektar. Faktor lingkungan

sangat berpengaruh pada kehidupan mangrove, dimana mangrove tumbuh pada

daerah peralihan air tawar dan air laut, adapun faktor yang mempengaruhi seperti

salinitas, jenis substrat, serta siklus pasang surut air laut (Pramudji, 2000).

Pulau Payung merupakan sebuah pulau alami yang berlokasi di muara

Sungai Musi tepatnya di Desa Sunsang, Kabupaten Banyuasin, Pulau Payung

memiliki substrat yang didominasi oleh lumpur, dimana pulau ini mengalami

pengaruh dari dinamika pasang surut air laut. Oleh hal itu membuat Pulau Payung

menjadi bagian dari ekosistem estuari. Nypa fruticans merupakan salah satu jenis

mangrove yang tumbuh di Pulau Payung (Sarno et al., 2020).
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Kawasan Muara Sungsang merupakan kawasan yang terjadi akumulasi

aliran Sungai, Pulau payung merupakan sebuah pulau yang berlokasi berdekatan

dengan muara sunsang yang dialiri oleh Sungai Musi, Sungai Banyuasin, serta

beberapa sungai kecil lainnya yang mengalir di Sumatera Selatan. (Aryawati et al.,

2018). Dengan dialiri beberapa Sungai dan muara diduga menyebabkan

terdapatnya perbedaan tingkat salinitas pada Kawasan Pulau Payung.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Sarno et al., 2020), pada

kawasan mangrove yang ada di Pulau Payung, diduga terdapat indikasi adanya

perbedaan kadar salinitas pada beberapa sisi Pulau Payung yang dialiri oleh

beberapa sungai di Sumatera Selatan, Berdasarkan penelitian dari (Afriyani et al.,

2017) diketahui bahwa adanya perbedaan kadar salinitas yang ada di Pulau

Payung.

Penelitian terdahulu diketahui bahwa adanya pengaruh kadar salinitas

terhadap Frekuensi dan kerapatan populasi mangrove dapat dilihat pada penelitian

yang dilakukan Daris et al., (2023), menunjukkan bahwa perbedaan salinitas pada

3 kawasan berbeda mempengaruhi kerapatan dan frekuensi S. alba. Perbedaan

salinitas menunjukkan hasil yang berpengaruh nyata pada kerapatan dan frekuensi

S. alba pada frekuensi dan kerapatan tetinggi pada salinitas 31 ‰ dan paling

rendah pada salinitas 33 ‰.

Nypa fruticans (Thunb.) Wurmb, atau lebih dikenal dengan sebutan nipah,

merupakan spesies yang termasuk dalam famili Arecaceae. Tumbuhan ini tumbuh

di zona tepi, di mana habitatnya berada dekat dengan daratan, sehingga

pertumbuhannya sangat dipengaruhi oleh keberadaan air tawar. Contoh habitat

yang mendukung pertumbuhannya adalah pada daerah aliran sungai yang

memiliki salinitas rendah hingga air payau. (Djamaluddin, 2018). Pada habitat

alami nipah dapat hidup pada kawasan yang memiliki kadar pH 5 serta dapat

tumbuh pada kawasan dengan Salinitas (0,1 sampai 0,9 ‰) (ZSL, 2019).

Penelitian terdahulu pada kawasan Pulau Payung hanya mengamati

keanekaragaman vegetasi mangrove secara umum, tapi untuk informasi tentang

struktur populasi nipah secara spesifik khususnya pada dua sisi pulau payung

yang dialiri dua muara sungai yang berbeda masih sangat terbatas. Diperlukan

penelitian mengenai struktur populasi nipah yang ada di Pulau Payung untuk
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menambah informasi bagaimana kondisi perbedaan salinitas mempengaruhi

struktur populasi di dua sisi Pulau Payung.

1.2. Rumusan Masalah

Pulau Payung terletak berdekatan dengan Muara Sungsang, dimana

terdapat aliran Sungai Musi dan sungai-sungai kecil yang ada di Sumatera Selatan.

Posisi Pulau Payung yang berada di kawasan muara juga dipengaruhi oleh pasang

surut. Dengan dialiri beberapa Sungai dan berdekatan dengan laut mempengaruhi

kadar salinitas pada beberapa sisi pulau payung diduga akan mempengaruhi

terhadap tingkat kerapatan, sebaran nipah berdasarkan tingkat pertumbuhan dan

tingkat dominasi nipah yang ada di Pulau Payung. Oleh sebab itu diperlukan

penelitian untuk mengetahui struktur populasi yang memiliki kadar salinitas yang

berbeda di Pulau Payung.

1.3. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur populasi Nipah yang

meliputi kerapatan, frekuensi dan dominansi Nipah berdasarkan tingkat

pertumbuhan semai (seedling), permudaan (juvenile), dewasa (adult) dan dewasa

lanjut (mature) di Pulau Payung, Banyuasin, Sumatera Selatan.

1.4. Manfaat

Manfaat penelitian yang dilakukan antara lain sebagai menjadi salah satu

informasi dan bahan rujukan dalam melakukan konservasi kawasan mangrove

terutama di Banyuasin Sumatera Selatan, dan juga dapat bermanfaat dijadikan

sebagai salah satu sumber referensi untuk penelitian yang dilakukan selanjutnya.
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